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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

Penggunaan senyawa alkali (NaOH)  dengan konsentrasi yang berbeda 

terhadap karakteristik fisiko kimia karagenan rumput laut K. alvarezii. 

Berpengaruh nyata terhadap kadar air, viskositas, kadar sulfat, kadar serat kasar, 

tapi tidak berpengaruh nyata terhadap kadar abu. Nilai tertinggi diperoleh pada 

konsentrasi 0,3% dengan nilai rendemen yaitu 20,5%, kadar air 8,57%, kekuatan 

gel 677,9 g/cm2, viskositas 6400.00 cPs, kadar serat 6,00%. Hasil analisa 

penelitian yang diperoleh telah sesuai dengan standar FAO (kandungan sulfat, 

rendemen, kadar air, kadar abu, viskositas, serat kasar dan nilai kekuatan gel). 

5.2 Saran  

Disarankan untuk menggunakan konsentrasi yang lebih rendah untuk 

mengekstrak rumput laut. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. cara/perhitungan untuk menentukan konsentrasi yang 

digunakan: 

Volume air untuk perendaman dan pemasakan rumput laut: 4.500 ml (4.5 liter) 

Rumput Laut Kappaphycus alvarezii kering : 150 gr 

Konsentrasi NaOH yang digunakan : 0,3% , 0,5% , Dan 0,7%  

1.) Konsentrasi 0,3% 

 gr = 0,3% X 4.500 ÷ 100 

 gr = 13.5 

2.) Konsentrasi 0,5% 

 gr = 0,5% X 4.500 ÷ 100 

 gr = 22.5 

3.) Konsentrasi 0,7% 

 gr = 0,7% X 4.500 ÷ 100 

 gr = 31.5 
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Lampiran 2. Hasil Uji  Anova Karakteristik  Fisiko  Kimia  Hasil  Ekstraksi  

Rumput Laut K.alvarezii Dengan Konsentrasi yang Berbeda 

 

ANOVA 

  Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kadarair Between 

Groups 
5.323 2 2.662 104.105 .002 

Within Groups .077 3 .026   

Total 5.400 5    

Kadarabu Between 

Groups 
.008 2 .004 1.568 .342 

Within Groups .007 3 .002   

Total .015 5    

Kadarsulfat Between 

Groups 
28.922 2 14.461 638.923 .000 

Within Groups .068 3 .023   

Total 28.990 5    

Seratkasar Between 

Groups 
2.082 2 1.041 71.301 .014 

Within Groups .029 2 .015   

Total 2.111 4    

 

ANOVA 

Kadarserat      

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
2.362 2 1.181 120.517 .001 

Within Groups .029 3 .010   

Total 2.392 5    
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ANOVA 

Viskositas      

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
3.910E7 2 1.955E7 1.919E3 .000 

Within Groups 61133.333 6 10188.889   

Total 3.916E7 8    

 

ANOVA 

kekuatangel      

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 
3614.889 2 1807.444 29.958 .001 

Within Groups 362.000 6 60.333   

Total 3976.889 8    

 

 

ANOVA 

Rendemen      

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 
40.454 2 20.227 352.356 .000 

Within Groups .172 3 .057   

Total 40.626 5    
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Lampiran  3.  Hasil  Uji  Lanjut  Duncan  Karakteristik  Fisiko Kimia 

Karagenan Hasil Ekstraksi Rumput Laut K. alvarezii Dengan Konsentrasi 

yang Berbeda. 

kadarair 

Duncan    

Sampe

l N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

A 2 6.2600   

C 2  7.3250  

B 2   8.5650 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

. 

 

Kadarabu 

Duncan  

Sampe

l N 

Subset for 

alpha = 0.05 

1 

C 2 1.8700 

B 2 1.8950 

A 2 1.9550 

Sig.  .183 

 

 

Kadarsulfat 

Duncan    

Sampe

l N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

C 2 7.4800   

B 2  8.2250  

A 2   12.4650 

Sig.  1.000 1.000 1.000 
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kadarserat 

Duncan   

Sampe

l N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

C 2 4.6400  

B 2 4.7000  

A 2  6.0000 

Sig.  .587 1.000 

 

 

Viskositas 

Duncan    

Sampe

l N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

C 3 1.3233E3   

B 3  3.3933E3  

A 3   6.4000E3 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

 

 

 

kekuatangel 

Duncan   

Sampe

l N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

A 3 629.6667  

B 3 643.3333  

C 3  677.3333 

Sig.  .075 1.000 
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RANDEMEN 

Duncana 

PERLAKU

AN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

C 2 13.6669   

A 2  17.0591  

B 2   20.2868 

Sig.  1.000 1.000 1.000 
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Lampiran 4. Dokumentasi penelitian  

 

Rumput laut K.alvarezii   Penimbangan rumput laut 

 

Pencucian rumput laut         Perendaman selama 6 hari 

 

Aquades 4,5 liter  Penimbangan NaOH 
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Suhu 800c - 900c           Proses penyaringan 1 

 

Proses penyaringan 2  Hasil karagenan 

 

Oven selama 5 jam  Karagenan setelah dioven 
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